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Abstrak

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis Pengaruh struktur hutang
terhadap kinerja keuangan pada perusahaan sektor lembaga keuangan perbankan syariah
di BEI pada periode 2016-2021. Menggunakan metode penelitian kuantitatif, Sampel
dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan syariah yang go public di BEI periode
2016-2021, dengan analisis data menggunakan regresi linier berganda. Hasil Penelitian
menunjukkan bahwa struktur hutang berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan
perbankan syariah yang go public di BEI periode 2016-2021

Kata Kunci: Struktur Hutang dan Kinerja Keuangan

1. PENDAHULUAN

Perbankan syariah merupakan lembaga intermediasi antara surplus spending unit
dengan defisit spending unit yang operasioalnya berdasarkan prinsip-prinsip Islam. Hal
tersebut sudah di atur dalam undang-undang No.21 tahun 2008 tentang perbankan syariah.
Adanya landasan hukum yang kuat, diharapkan dapat mendorong pertumbuhan perbankan
syariah secara lebih cepat, sehingga peran industri perbankan syariah dalam mendukung
perekonomian nasional akan semakin signifikan. Menteri Keuangan Sri Mulyani
Indrawati menyampaikan Kkinerja perbankan syariah di Tanah Air mencatatkan
pertumbuhan yang stabil, bahkan tumbuh lebih tinggi jika dibandingkan dengan
perbankan konvensional di tengah pandemi Covid-19. Tidak hanya pada masa pandemi
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saat ini, daya tahan perbankan syariah yang lebih tinggi juga terlihat pada masa krisis
2008 lalu. “Yang cukup menarik dalam kondisi yang sangat menekan akibat Covid-19,
intermediasi perbankan nasional cenderung mengalami penurunan, tapi kinerja perbankan
syariah justru stabil dan tumbuh lebih tinggi dibandingkan bank konvensional,” katanya

dalam acara Sharia Business and Academic Sinergy.

Profitabilitas adalah salah satu rasio keuangan yang menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam memperoleh keuntungan. Return On Assets (ROA) adalah salah satu
alat ukur profitabilitas yaitu untuk menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan
laba setelah pajak dengan menggunakan aktiva-aktiva yang dimiliki perusahaan tersebut.
ROA akan menjadi tolak ukur yang digunakan investor unuk berinvestasi karena semakin
tinggi laba yang didapatkan suatu perusahaan yang berarti pengelolaan atas asset tersebut

baik sehingga akan berdampak pada kinerja keuangan yang baik (Kusuma, 2005).

Perlembangan Return On Assets tahun 2018 pada perusahaan perbankan syariah
yang listing di BEI untuk tahun 2018 rata-rata ROA adalah sebesar 3,35%. Sedangkan
pada periode sesudahnya yakni tahun 2019 diketahui rata-rata ROA adalah sebesar 3,69%,
peningkatan ROA ini mengindikasikan bahwa secara global Return On Assets mengukur
laba perusahaan yang berhubungan dengan semua sumber daya disposal (modal pemegang
saham ditambah dana jangka pendek dan panjang yang dipinjam). Oleh karena itu ROA
adalah pengukur yang sangat baik dalam menghitung tingkat pengembalian bagi

pemegang saham.

Jika perusahaan tidak memiliki utang, maka laba atas aset dan laba atas ekuitas
akan sama. ROA mengukur bagaimana tingkat keuntungan perusahaan berhubungan
terhadap total aset. ROA memberikan ide mengenai bagaimana manajemen yang efisien

menggunakan aset-asetnya untuk menghasilkan laba.

Perkembangan debt to equity ratio (DER) pada tahun 2018 perusahaan perbankan
syariah secara rata-rata memiliki hutang (DER) sebesar 93,82%. Selanjutnya pada periode

tahun 2019 diketahui rata-rata nilai hutang (DER) perusahaan perbankan syariah adalah
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sebesar 99,785%. Peningkatan hutang akan meningkatkan nilai perusahaan tetapi hanya
sampai batas titik tertentu jika biaya timbul karena karena hutang sudah melewati titik
batasnya dan lebih besar dari pada penghematan pajak maka menurunkan nilai perusahaan

sehingga akan mempengaruhi pada kinerja keuangan perusahaan (Hanafi, 2012).

Hutang merupakan salah satu sumber pembiayaan eksternal yang digunakan oleh
perusahaan untuk membiayai dananya. Pengambilan keputusan pendanaan ini sangat
penting karena jika perusahaan terlalu banyak menggunakan hutangnya dibandingkan
dengan modal sendiri maka kemungkinan akan berisiko pada perusahaan tersebut untuk
menanggung biaya yang besar, sehingga hal ini akan berdampak pada nilai perusahaannya

yang berarti dalam kinerja keuangannya tidak baik.

Kebijakan hutang termasuk kebijakan pendanaan perusahaan yang bersumber dari
eksternal. Penentuan kebijakan hutang ini berkaitan dengan struktur modal karena hutang
merupakan salah satu komposisi dalam struktur modal. Perusahaan dinilai berisiko apabila
memiliki porsi hutang yang besar dalam struktur modal, namun sebaliknya apabila
perusahaan mengunakan hutang yang kecil atau tidak sama sekali maka perusahaan dinilai
tidak dapat memanfaatkan tambahan modal eksternal yang dapat meningkatkan
operasional perusahaan( Hanafi, 2010)

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka permasalahan dan
tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mencari pengaruh struktur hutang
terhadap kinerja keuangan pada perusahaan sektor lembaga keuangan perbankan syariah
di BEI pada periode 2016-2021

2. Landasan Teori
a. Pengertian Kinerja Keuangan
Menurut lkatan Akuntan Indonesia (IAl, 2012), kinerja keuangan adalah

kemampuan perusahaan dalam mengelola dan mengendalikan sumber daya yang
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dimilikinya. Sedangkan menurut Sucipto (2003), kinerja keuangan adalah
penentuan ukuran-ukuran tertentu yang dapat mengukur keberhasilan suatu
organisasi atau perusahaan dalam menghasilkan laba. Adapun menurut Fahmi
(2012), kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh
mana suatu perusahaan telah menjalankan perusahaan dengan menggunakan

aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar.

b. Struktur Hutang

Hutang merupakan salah satu kewajiban perusahaan atau badan usaha
kepada pihak lain yang harus diselesaikan. Kaitan dengan perusahaan keberadaan
hutang sebagai salah satu sumber pembiayaan eksternal yang digunakan oleh
perusahaan untuk membiayai kebutuhan perusahaanya. Struktur hutang sebagai
suatu kewajiban sehingga menimbulkan pengeluaran aktiva untuk melunasinya.
Kewajiban yang jatuh tempo saat ini harus diselesaikan secara tepat waktu. Hutang
dapat digunakan untuk mengendalikan penggunaan free cash flow secara
berlebihan oleh manejemen, dengan demikian akan meningkatkan nilai perusahaan
sehingga kinerja keuangan bagus. Oleh karena itu besar kecilnya hutang yang
digunakan oleh perusahaan tersebut akan mempengaruhi kinerja keuangan
perusahaan dan untuk melihat seberapa banyak perusahaan tersebut menggunakan

hutang dan modalnya sendiri dengan baik (Kristriana, 20018).

c. Kerangka Teoritis
Menurut Uma Sekaran kerangka ini merupakan model konseptual tentang
bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah di indentifikasi
sebagai suatu hal yang penting bagi suatu masalah, maka kerangka berfikir dapat

disusun sebagai berikut (Bi Rahmani, 2016)
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Gambar Kerangka Teoritis

d. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka dapat dirumuskan suatu

hipotesis yang merupakan dengan sementara dalam menguji suatu penelitian yaitu:
H, : Struktur hutang berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets (ROA

H, : Struktur hutang berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets (ROA)

3. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah
penelitian ilmiah yang sismetis menelaah bagian-bagian fenomena serta hubungan-
hubungannya. Tujuan penelitian kuantitatif adalah mengembangkan dan menggunakan
model-model, teori-teori dan hipotesis yang berkaitan dengan fenomena alam. Penelitian
ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana variabel bebas mempengaruhi variabel
terikat.

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model regresi
berganda (multiple regression) karena dalam penelitian ini menggunakan lebih dari satu
variabel independen yaitu ukuran dewan komisaris, komisaris independen ukuran dewan
direksi, komite audit dan hutang. Dalam praktik, regresi sering dibedakan antara regresi
sederhana dan regresi berganda. Regresi sederhana (simple regression) jika hanya ada satu
variabel independen, sedangkan disebut regresi berganda (multiple regression) jika ada
lebih dari satu variabel independen. Maka digunakan model regresi berganda dengan

persamaan dasar sebagai berikut :
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Y=Bo+P1 X1 +e

Y : Variable terikat

Bo : Konstanta

B1, : Koefisien regresi variabel bebas :
X : Hutang (X), variabel bebas

4. Hasil Penelitian

Teknik analisa yang digunakan pada penelitian ini adalah analisa regresi linier
berganda. Hasil perhitungan analisa regresi berganda dengan menggunakan bantuan
software IBM SPSS Ver 21 ditampilkan pada Tabel berikut :

Nilai Koefisien Regresi Penelitian

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized |T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error | Beta
(Constant) -3.239 2.438 -1.328 |.196
DER .166 .238 199 .699 491

a. Dependent Variable: Profitabilitas
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Berdasarkan tabel di atas, maka persamaan regresi yang terbentuk adalah sebagai berikut:

Y =-3.239 + 0,166 Xs +e

Keterangan:
Y = Profitabilitas
X = variabel DER
e = Estimasi error

Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan bahwa:

a. Apabila nilai variabel yang terdiri dari DER (X)mempunyai nilai nol, maka
variabel profitabilitas akan tetap sebesar -3,239, karena nilai konstanta
menunjukkan nilai sebesar -3,239.

b. Nilai koefisien DER (X5) sebesar 0,166 menunjukkan bahwa variabel Ukuran
Dewan direksi (X5) berpengaruh negatif terhadap profitabilitas.

5. Pembahasan
Total kewajiban adalah jumlah dari keseluruhan kewajiban jangka pendek dan

kewajiban jangka panjang yang dimiliki perusahaan. Abor (2005) melakukan penelitian
mengenai pengaruh tingkat utang terhadap Kkinerja perusahaan. Hasil penelitian
menyebutkan bahwa tingkat total utang berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan
perusahaan. Modigliani dan Miller (1963) juga mengatakan bahwa tingkat total hutang

berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis yang diajukan adalah struktur hutang

berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets (ROA) ditolak.
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6. Kesimpulan
Berdasarkan analisis dan pembahasan di bab sebelumnya, maka dapat

disimpulkan bahwa struktur hutang berpengaruh simultan secara parsial.
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